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Janganlah bangga hanya %arena dunia mengenaCmu, tetapi berbahagiaCah karena
kgu mengenaCdunia
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menggunakan semen merah sebagai salah satu unsur bahan perekat yang biasa

digunakan untuk dinding bangunan rumah tinggal mereka. Mortar yang mereka

gunakan mempunyai komposisi yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang

lainnya. Penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai

pasangan bata dengan menggunakan semen merah sebagai salah satu bahan

perekat.

Semen merah yang digunakan sebagai campuran mortar, dimana bahan

dasarnya berasal dari serbuk bata merah. Bata merah yang digunakan sebagai

bahan baku merupakan bata merah hasil bongkaran yang sudah menjadi limbah

atau bata merah yang tidak memiliki nilai jual dan sudah tidak layak untuk

digunakan sebagai salah satu bahan konstruksi.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam perekayasaan bidang Teknik Sipil selalu berkaitan dengan keadaan

alam dan fungsi dari perekayasaan itu sendiri. Biasanya di daerah pedesaan dan

pelosok, dalam perekayasaan dinding atau tembok pada bangunan rumah tinggal

cenderung menggunakan semen merah sebagai unsur bahan perekat. Dari

penjelasan latar belakang di atas maka didapatkan beberapa rumusan masalah

sebagai berikut.

1. Bagaimana sifat-sifat semen merah yang digunakan masyarakat Desa

Trayang, Kecamatan Ngonggot, Kabupaten Nganjuk JawaTimur?.
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4.4 Bagan Alur Penelitian

Bagan alur diperlukan untuk mengetahui urutan-urutan penelitian sehingga

penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan rencana dan mendapatkan hasil

yang maksimal. Dimana bagan alur dari penelitian yang akan kami lakukan dapat

dilihat pada gambar 4.9 dibawah ini.

MULAI

PERSIAPAN SERTA PENYEDIAAN
ALAT DAN BAHAN

PEMBUATAN

BENDA UJI

PENGUJIAN BENDA UJI
DI LABORATORIUM

Input:
DATA DARI

PENGUJIAN SAMPLE

ANALISA

KESIMPULAN

Gambar 4.9 Bagan Alur Penelitian
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Tabel 5.3 Hasil Pengujian Resapan Air

Dimensi Sample Bata
Rata-

rata

1 T 3 4 5

p (mm)
22,46 22,81 23,14 22.75 22.58 22.75

/ (mm)
11,12 10,54 10,61 10,43 10,83 10.71

/ (mm)
5,07 4,89 5.11 5.03 5.05 5.03

JFasal (gr) 1745 1813 1868 1880 1738 1809
W>jenuh (gr) 2057 2173 2231 2225 2098 2157
Peering (gr) 1651 1667 1780 1776 1668 1708

Resapan air (%) 24,59 30,35 25,34 25,28 25,78 26,27

Dan hasil hitungan data pengujian resapan air pada bata merah diperoleh

nilai resapan air sebesar 26,27 %seperti tampak pada Table 5.3. Resapan air pada

bata merah lebih besar dari 20 %seperti yang disyaratkan dalam NI-10 1964, hal

ini terjadi karena banyaknya pori-pori pada bata merah dan adanya retak-retak

kecil pada sebagian bata merah yang di uji. Dengan kondisi seperti ini maka bata

merah mudah menyerap air dari adonan mortar ketika digunakan sebagai

pasangan batajika tidak di rendam diam air sampai kondisi jenuh, sehingga akan

mempercepat proses mengenngnya adonan mortar. Hal ini kurang baik karena

akan mengakibatkan ikatan yang terjadi antara mortar dengan bata merah nantinya
akan kurang kuat.

5.1.3 Kadar Garam Pada Bata Merah

Hasil pengujian kadar garam pada bata merah yang digunakan dalam

penehtian mi kemudian dirangkum seperti pada Tabel 5.4.
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2. Pada saat pengujian perlu diperhatikan ketelitian dan kecermatan

pengamatan dalam membaca dial pembebanan sehingga didapat data yang
lebih akurat.

3. Penyebaran pengambilan benda uji bata merah diperluas sehingga dapat
mewakili bata merah dari Nganjuk.

4. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dengan penambahan kapur dan atau
semen portland pada mortar.

5. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai jumlah optimal air yang digunakan

untuk membuat campuran mortar dengan material dan variasi sama seperti
penelitian ini.

6. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai reaksi dan kekuatannya
antara campuran semen merah dari daerah Nganjuk dengan kapur.

7. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan kekuatan yang
setara dengan campuran mortar dengan semen portland sebagai perekat,
kemudian dibandingkan dari segi biaya.
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